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ABSTRAK 

 
 

Perbandingan Efektivitas Larutan Kumur Kayu Manis dan Madu 

dengan Obat Kumur Komersial dalam Menghambat Pertumbuhan 

Streptococcus mutans ATCC 25175 

 
PATRICIA GOVANNI 

 
 

Streptococcus mutans merupakan salah satu bakteri penyebab terbentuknya plak pada 

gigi yang umumnya dapat dicegah dengan berkumur menggunakan larutan kumur 

komersial seperti povidone iodine, chlorhexidine dan propolis. Kayu manis dan madu 

merupakan bahan alami yang memiliki sifat antibakteri dan kandungan yang efektif 

dalam menghambat pertumbuhan S.mutans. Penelitian ini dilakukan untuk melihat 

perbandingan efektivitas larutan kumur kayu manis dan madu dengan produk 

komersial lainnya melalui uji zona hambat dan uji waktu kontak. Metode yang 

digunakan yaitu uji bioassay dengan metode difusi agar sumuran dan dengan 

penghitungan total koloni pada medium brain heart infusion agar dengan variasi 

waktu 0, 15, 30, 45 dan 60 detik. Komposisi pada larutan kumur yaitu madu dan kayu 

manis. Perbandingan formulasi larutan kumur yang digunakan yaitu 90% kayu manis 

dan 10% madu. Hasil uji zona hambat menunjukkan bahwa sampel memiliki 

diameter zona hambat (2.03 cm) mendekati diameter zona hambat chlorhexidine 

(2.43 cm). Sedangkan, hasil uji waktu kontak menunjukkan bahwa persentase 

penurunan jumlah koloni S.mutans yang berkontak dengan sampel larutan kumur 

kayu manis dah madu yang cukup efektif yaitu pada detik ke-15 (43.3%) dan detik 

ke-30 (41.2%). Berdasarkan hasil yang telah didapatkan, sampel larutan kumur kayu 

manis dan madu kurang efektif dalam menghambat pertumbuhan S.mutans jika 

dibandingkan dengan larutan kumur komersial karena aktivitas antibakteri yang 

ditunjukkan oleh sampel larutan kumur kayu manis dan madu tidak bersifat 

bakterisidal. 

 
 

Kata kunci: S.mutans, madu, kayu manis, larutan kumur komersial, efektivitas 
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ABSTRACT 

 
 

Comparison of The Effectiveness of Cinamon and Honey Moutwash 

with Commercial Mouthwash in Inhibiting The Growth of 

Streptococcus mutans ATCC 25175 

 
PATRICIA GOVANNI 

 
 

Streptococcus mutans is one of the bacteria that causes dental plaque. The growth of 

S.mutans can be inhibited by gargling with mouthwash such as povidone iodine, 

chlorexidine and propolis. However, chlorhexidine has side effects if used in the long 

term and povidone iodine has unpleasant taste to use as a mouthwash. Cinnamon and 

honey are natural ingredients which have antibacterial effects and effective in 

inhibiting the growth of S.mutans. This study was to compare the effectiveness of 

cinnamon and honey mouthwash with other commercial products through the 

inhibition zone test and contact time test. The methods are bioassay test with agar 

well diffusion method and total colony count on BHI agar medium with time 

variations 0, 15, 30, 45 and 60 seconds. The composition of the mouthwash is honey 

and cinnamon. Formulation of the mouthwash is 90% cinnamon and 10% honey. The 

results of the inhibition zone test showed that diameter of the sampel’s inhibition zone 

(2.03 cm) close to the diameter of the chlorhexidine’s inhibition zone (2.43 cm). 

Meanwhile, the results of the contact time test showed that the percentage decreasing 

the numbers of S.mutans colonies in contact with the mouthwash sample is at the 15 

seconds (43.3%) and 30 seconds (41.2%). Based on the results, the cinnamon and 

honey mouthwash is not that effective on inhibiting the growth of S.mutans if it 

compared to the other commercial mouthwashes because the activity of antibacteria 

that showed by the cinnamon and honey mouthwash is not bactericid. 

 

Keywords: S.mutans,   honey,   cinnamon,   commercial   mouthwash,   effectiveness 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Streptococcus mutans merupakan salah satu bakteri penyebab adanya plak 

pada gigi atau biasanya disebut dengan karies gigi. Karies adalah penyakit pada 

gigi yang sangat umum di dunia, termasuk Indonesia, dan juga dianggap sebagai 

penyakit multifaktorial. Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar pada tahun 2018, 

kasus karies gigi di Indonesia mencapai 45.3% (Kemenkes RI, 2019). Plak yang 

timbul pada permukaan gigi merupakan matriks biofilm yang terdiri dari 

polisakarida yang dihasilkan oleh eksoenzim dari S.mutans (Jiang et al., 2015).   

Pencegahan pertumbuhan S.mutans dapat dilakukan dengan menggunakan 

beberapa obat kumur seperti povidone iodine, chlorexidine dan propolis. 

Povidone iodine  merupakan salah satu bahan bakterisidal dan fungisidal yang 

dapat dijumpai dalam obat kumur (Sinaredi et al., 2014). Chlorhexidine (CHX) 

adalah obat yang mengandung agen antimikroba yang dapat teradsorpsi ke 

dinding sel mikroorganisme. Selain itu, obat kumur CHX juga memiliki efek 

bakteriostatik dan bakterisidal seperti amoxicillin trihydrate. Penggunaan 

chlorhexidine memiliki beberapa efek samping. Efek samping dari chlorhexidine 

dalam penggunaan jangka panjang yaitu perubahan warna pada gigi, perubahan 

rasa, mati rasa dan resistensi bakteri terhadap obat (Matuq et al., 2021). 

Sedangkan, propolis adalah salah satu zat resin alami yang dikumpulkan oleh 

lebah yang tercampur dengan enzim dari lebah, serbuk sari dan lilin. Propolis 

diketahui dapat mengurangi jumlah bakteri yang menyebabkan plak pada gigi 

(Alkhaled, 2021). Penggunaan obat-obatan tersebut dapat diganti dengan bahan 

alami yang memiliki sifat antibakteri, seperti kayu manis dan madu. 

Menurut WHO (2021), karies gigi telah menyerang lebih dari 530 juta anak-

anak. Hal ini dikarenakan anak-anak cenderung suka makanan yang mengandung 

gula, sedangkan gula merupakan salah satu faktor terbesar penyebab karies pada 
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gigi. Kayu manis dan madu merupakan bahan alami yang seringkali dimanfaatkan 

sebagai obat. Kedua bahan alami tersebut memiliki rasa yang cukup enak, 

sehingga lebih digemari oleh masyarakat. Kayu manis memiliki kandungan bahan 

aktif kimia yang memiliki peran besar dalam penghambatan karies pada gigi yaitu 

sinamaldehida (cinnamaldehyde). Sinamaldehida adalah suatu senyawa 

elektronegatif yang dapat menghambat proses biologis suatu mikroorganisme 

(Rezvani et al., 2017). Sedangkan, kandungan yang terdapat pada madu yaitu 

hidrogen peroksida, flavonoid dan kandungan gula yang sangat tinggi sehingga 

dapat menyebabkan lisis pada dinding sel bakteri (Rezvani et al., 2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh Atwa et al. (2014) menunjukkan bahwa madu 

merupakan bahan alami yang memiliki spektrum antibakteri yang cukup luas, 

dimana madu dapat melawan bakteri gram negatif, bakteri gram positif, kokus, 

ragi dan juga jamur. Selain itu, penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa 

mikroorganisme yang digunakan (Streptococcus mutans, Lactobacillus 

acidophilus dan Prophyromonas gingivalis) lebih sensitif terhadap madu jika 

dibandingkan dengan antibiotik (Rezvani et al., 2017). 

Pada saat ini, berbagai metode untuk mengurangi plak pada gigi sudah 

dikerahkan. Walaupun menyikat gigi merupakan salah satu metode yang dapat 

mengontrol pertumbuhan plak pada gigi, metode tersebut akan efektif jika 

seseorang menyikat gigi dengan tangkas dan terampil, sehingga bakteri pada gigi 

dapat terlepas dan tidak membentuk plak pada gigi (Pattnaik et al., 2021). Oleh 

karena itu, obat kumur menjadi salah satu obat alternatif untuk gigi yang dapat 

ditahan dalam mulut dan digerakan oleh otot perioral dalam mulut untuk 

menghilangkan patogen dalam rongga mulut secara menyeluruh (Alnouri et al., 

2020). Berdasarkan dari kelebihannya, kayu manis dan madu dapat digabungkan 

sehingga dapat melawan mikroorganisme dengan lebih efektif, terutama 

Streptococcus mutans. Kedua bahan tersebut dapat digabungkan dalam bentuk 

obat kumur yang dapat lebih mudah digunakan dan mengontrol plak pada gigi 
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jika dibandingkan dengan menyikat gigi. Hingga saat ini, belum ada penelitian 

mengenai mekanisme antara kandungan kayu manis dan madu yaitu 

sinamaldehida dan hidrogen peroksida (H2O2). Namun, kayu manis dan madu 

diketahui tidak memiliki efek samping buruk terhadap jaringan manusia sehingga 

dapat dimasukkan ke dalam lingkungan mulut untuk mencegah terjadinya karies 

gigi (Rezvani et al., 2017). Pembuatan larutan kumur kayu manis dan madu dapat 

dilakukan tanpa proses ekstraksi dengan etanol melainkan dengan menggunakan 

air atau aquadest, sehingga pembuatan larutan kumur kayu manis dan madu dapat 

dibudayakan oleh masyarakat pedalaman dengan proses yang lebih sederhana. 

Suatu ekstrak dapat dikatakan efektif apabila memiliki zona hambat terhadap 

bakteri yang lebih besar jika dibandingkan dengan obat komersial lainnya. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan dapat diketahui perbandingan 

efektivitas obat kumur kayu manis dan madu jika dibandingkan dengan obat 

komersial lainnya. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

1.2.1. Bagaimana kemampuan larutan kumur kayu manis dan madu dalam 

menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans jika dibandingkan dengan 

povidone iodine, chlorexidine dan propolis? 

1.2.2. Berapa lama waktu kontak yang paling optimal untuk larutan kumur kayu 

manis dan madu dalam menurunkan pertumbuhan Streptococcus mutans? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Mengetahui perbandingan kemampuan larutan kumur kayu manis dan madu 

dalam menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans jika dibandingkan 

dengan povidone iodine, chlorexidine dan propolis. 

1.3.2. Mengetahui waktu kontak yang optimal untuk larutan kumur kayu manis 

dan madu dalam menurunkan pertumbuhan Streptococcus mutans. 
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1.4. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui waktu kontak dan 

kemampuan larutan kumur kayu manis dan madu dalam menghambat 

pertumbuhan Streptococcus mutans jika dibandingkan dengan povidone iodine, 

chlorexidine dan propolis, sehingga larutan kumur ini dapat menjadi salah satu 

obat alternatif dengan bahan alami untuk pertumbuhan Streptococcus mutans 

pada permukaan gigi. 

 

1.5. Batasan Masalah 

Penulis memfokuskan topik dan pembahasan dalam perbandingan efektivitas 

larutan kayu manis dan madu dengan obat komersial yang digunakan saja. Hal ini 

dikarenakan penelitian ini merupakan kelanjutan dari penelitian yang dilakukan 

oleh Monica Claudia dengan topik “Pengujian Daya Hambat Larutan Kumur 

Madu dan Kayu Manis Terhadap Pertumbuhan Streptococcus mutans”. Selain itu, 

dalam penelitian ini tidak dilakukan uji screening pada ekstrak kayu manis dan 

madu karena kurangnya fasilitas yang memadai, sehingga data mengenai 

kandungan ekstrak kayu manis dan madu didapatkan dari data sekunder. Waktu 

optimal yang dimaksud adalah waktu kontak yang paling besar dalam 

menurunkan jumlah koloni S.mutans. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Larutan kumur kayu manis dan madu kurang efektif dalam menghambat 

pertumbuhan Streptococcus mutans ATCC 25175 karena aktivitas antibakteri 

yang ditunjukkan bersifat bakteriostatik dimana zona hambat yang terbentuk tidak 

bening, tidak seperti chlorhexidine. Namun, larutan kumur kayu manis dan madu 

tetap memiliki kemampuan dalam menghambat pertumbuhan Streptococcus 

mutans ATCC 25175 yang ditandai dengan terbentuknya zona hambat keruh di 

sekitar sumuran.  

Pada uji waktu kontak, penurunan jumlah koloni paling besar pada larutan 

kumur kayu manis dan madu terjadi pada detik ke-15 dan pada detik ke-30, 

sehingga waktu yang dibutuhkan untuk menghambat S.mutans yaitu 15 hingga 30 

detik. Larutan kumur kayu manis dan madu dapat menurunkan populasi S.mutans 

sebesar 43.3%. 

 

5.2 Saran 

Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan menguji larutan kumur kayu manis dan 

madu terhadap bakteri lainnya yang memiliki peran terhadap penyakirt karies gigi 

dan juga dilakukan screening fitokimia agar kandungan yang terdapat dalam kayu 

manis dan madu dapat diketahui lebih jelas. Selain itu, dibuat kembali formulasi 

larutan kumur kayu manis dan madu yang memiliki daya hambat terhadap 

S.mutans lebih tinggi. 
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